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Abstrak

Permasalahan pencatatan keuangan yang masih manual di Bank Sampah Desa
Kalongan menimbulkan risiko kesalahan, keterlambatan laporan, dan rendahnya
transparansi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas pengelola
melalui pelatihan dan pendampingan penggunaan sistem pencatatan keuangan
berbasis website bernama SIKEBAL. Metode pelaksanaan meliputi persiapan,
perancangan sistem, demonstrasi, pelatihan, pendampingan implementasi, dan
evaluasi dengan melibatkan lima pengurus utama dan sepuluh anggota pendukung.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam pencatatan
transaksi dan penyusunan laporan keuangan secara digital, serta bertambahnya
kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan bank sampah. Kesimpulannya,
penerapan sistem pencatatan keuangan SIKEBAL yang sederhana dan aplikatif
menjadi kebaruan yang penting dalam mendukung akuntabilitas dan keterlibatan
masyarakat pada pengelolaan bank sampah.
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Pendahuluan

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah,
sampah merupakan sisa yang sudah tidak digunakan lagi dari kegiatan keseharian
manusia ataupun dari proses alam yang berbentuk padat maupun semi padat dan bersifat
dapat terurai maupun tidak dapat terurai. Berdasarkan data dari Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) pada tahun 2023 baru 39,01% atau sekitar 22,09
juta ton dari 56,63 juta ton timbunan sampah yang di kelola dengan layak. Selain itu,
terdapat sekitar 10,8 juta ton merupakan sampah plastik dengan tingkat daur ulang
nasional baru mencapai 22% (Sasmita Nugroho, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pengelolaan sampah di Indonesia masih menjadi permasalahan serius dan
membutuhkan solusi berbasis masyarakat salah satunya dengan menggalakkan bank
sampah (Nur & Bimo, 2022).
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Bank sampah adalah tempat pengumpulan sampah berbentuk anorganik yang sudah
dipilah untuk disetorkan ke tempat pengepul sampah (Meifari et al., 2023). Bank sampah
merupakan sistem pengelolaan sampah yang menerapkan prinsip seperti perbankan
dimana masyarakat sebagai nasabah menyetorkan sampah yang telah dipilah untuk di
daur ulang dan menerima imbalan dalam bentuk uang atau tabungan. bank sampah tidak
hanya berperan dalam mengurangi sampah tetapi juga meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pengelolaan lingkungan dan mengubah sampah menjadi
sumber daya dengan nilai ekonomi (Posmaningsih et al., 2024) . Di tingkat Bank Sampah
sendiri terdapat kendala, beberapa studi mengungkap permasalahan pencatatan
keuangan yang masih bersifat manual, kurang konsisten, dan kurang transparan (Nurul &
Prasetyo, 2023). Pencatatan kinerja penjualan merupakan bagian dari kegiatan bank
sampah yang memerlukan standar akuntansi yang sesuai untuk mendukung pembuatan
laporan keuangan (Rimantho et al., 2022; Surianto et al., 2024). Namun dalam praktiknya
berdasarkan hasil observasi awal bank sampah desa kalongan yang menjadi salah satu
objek dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata Pemberdayaan Masyarakat oleh Mahasiswa.
Pengelola bank sampah mengalami kesulitan dalam aspek pencatatan laporan keuangan
yang rapi, sistematis, dan sesuai prinsip akuntansi sederhana.

Untuk mengatasi kendala ini, tim Kuliah Kerja Nyata Pemberdayaan Masyarakat oleh
Mahasiswa merancang kegiatan pelatihan dan pendampingan laporan keuangan bagi
pengurus bank sampah yang berbasis website. Dalam penggunaan teknologi berbasis
website ini dapat memungkinkan transaksi penerimaan dan pengeluaran sampah tercatat
secara real time atau rutin, laporan keuangan dapat disusun berkala, dan tabungan
nasabah bank sampah dapat dilihat transparan. Sesuai dengan penelitian dari
(Handayanna et al., 2024; Latifah et al., 2022)menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
pencatatan keuangan meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat transaksi, dan
memperbaiki transparansi laporan keuangan. Program kerja ini meliputi tahap
perancangan sistem, pelatihan penggunaan sistem, pendampingan, dan evaluasi
implementasi agar sistem tersebut tidak hanya diketahui tetapi digunakan dan dipelihara
secara berkelanjutan.

Tujuan utama dari pelatihan dan pendampingan pencatatan laporan keuangan
keuangan bagi pengelola Bank Sampah ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
tentang manajemen keuangan dasar, seperti pencatatan penerimaan dan pengeluaran
sampah, serta penyusunan laporan keuangan sederhana sebagai bentuk akuntabilitas
kepada masyarakat (Sudaryanto et al, 2022). Pelatihan dan pendampingan ini juga
bertujuan untuk Memfasilitasi penggunaan teknologi (digitalisasi dan aplikasi berbasis
web) dalam pencatatan dan pelaporan keuangan, sehingga proses menjadi lebih efisien,
akurat, dan transparan (Hidayat et al., 2023; Indrayani et al., 2024). Dalam konteks ini
pelatihan dan pendampingan pencatatan laporan keuangan bank sampah Desa Kalongan
memanfaatkan teknologi yang diberi nama SIKEBAL (Sistem Keuangan Bank Sampah
Kalongan).

Manfaat dari program kerja ini adalah terciptanya laporan keuangan bank sampah yang
sistematis dan kredibel, meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan
bank sampah, efisiensi waktu dan tenaga dalam administrasi keuangan dan kontribusi
positif terhadap pengelolaan lingkungan dan peningkatan ekonomi lokal (Anandita et al.,
2024; Widiyono et al., 2024).
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Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Bank Sampah Desa Kalongan,
Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. Metode kegiatan yang
diimplementasikan adalah pelatihan dan pendampingan berbasis masyarakat. Rangkaian
kegiatan dilaksanakan selama dua bulan, mulai 2 Juli 2025 hingga 29 Agustus 2025. Sasaran
kegiatan ini adalah pengelola Bank Sampah Desa Kalongan, mitra dipilih karena mereka
merupakan pelaksana langsung kegiatan operasional bank sampah, serta memiliki peran
penting dalam menjaga lingkungan bersih dan sehat, bebas dari sampah. Metode
pelaksanaan pengabdian dapat dilihat dari gambar 1 di bawah ini.

Perancangan
dan pembuatan Pendampingan
sistem dan '
pencatatan Demonstrasi dan Implementasi
Persiapan laporan Pelatihan sistem /
dan keuangan pencatatan

laporan
keuangan

Koordinasi

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Indikator keberhasilan dari program kerja ini adalah pengelola bank sampah dapat
melakukan pencatatan sampah secara elektronik berbasis sistem sehingga tersusun rapi.
Kedua, terdapat peningkatan keterampilan pengelola dalam pencatatan laporan
keuangan. Ketiga tersusunnya laporan keuangan sederhana secara rutin dan sistematis.
Evaluasi kegiatan program pengabdian sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
keberlanjutan program dan tindak lanjut (Handayani et al., 2022).

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pencatatan laporan keuangan berbasis web
pada Bank Sampah Desa Kalongan secara umum berjalan sesuai rencana. Seluruh tahapan
mulai dari observasi awal, perancangan sistem, demonstrasi dan pelatihan, hingga
pendampingan serta evaluasi dapat terlaksana dengan baik. Hasilnya, pengelola bank
sampah memperoleh peningkatan keterampilan dalam pencatatan transaksi keuangan
serta mampu menyusun laporan sederhana dengan memanfaatkan aplikasi Sistem
Keuangan Bank Sampah Kalongan (SIKEBAL). Secara lebih rinci, hasil kegiatan dapat dibagi
menjadi beberapa capaian.

Koordinasi Awal dengan Pengelola Bank Sampah

Tahap pertama adalah melakukan koordinasi dengan pengelola Bank Sampah Desa
Kalongan. Fokus utama kegiatan ini adalah untuk mengetahui alur pengelolaan keuangan
yang sudah berjalan, menilai sejauh mana pencatatan dilakukan, serta mengidentifikasi
kendala yang dihadapi dalam transparansi dan akuntabilitas laporan. Selain itu, tim
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pengabdi juga meninjau dokumen pencatatan yang tersedia untuk melihat kualitas data
dan konsistensi laporan yang dihasilkan. Dari hasil diskusi diperoleh gambaran bahwa
sebagian besar pencatatan masih dilakukan manual dengan buku tulis sederhana, tanpa
format baku, sehingga berisiko menimbulkan ketidaktepatan data, sulit dalam pelaporan,
dan menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan tabungan
sampah mereka. tahap ini dilakukan selama satu minggu dari tanggal 10 Juli sampai dengan
17 Juli 2025,

Gambar 2. Koordinasi dengan pengelola bank sampah
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Gambar 3. Tampilan SIKEBAL

Perancangan dan Pembuatan Sistem Pencatatan Laporan Keuangan

Tahap perancangan dan pembuatan sistem pencatatan laporan keuangan diawali
dengan merumuskan kebutuhan pengguna. Dari proses ini, diperoleh informasi bahwa
pencatatan keuangan sebelumnya dilakukan secara manual, sehingga sering
menimbulkan kesalahan, keterlambatan dalam pembuatan laporan, dan kesulitan dalam
memantau saldo tabungan nasabah. Berdasarkan kebutuhan tersebut, tim pengabdian
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kemudian mengembangkan sebuah aplikasi berbasis web yang diberi nama Sistem
Keuangan Bank Sampah Kalongan (SIKEBAL). Sistem ini dirancang dengan prinsip
sederhana, mudah digunakan, dan sesuai dengan kapasitas sumber daya manusia di
tingkat desa. Fitur yang disediakan antara lain pencatatan setoran sampah nasabah, rekap
tabungan nasababh, transaksi keluar masuknya kas, serta laporan keuangan.

Demonstrasi dan Pelatihan SIKEBAL

Tahap demonstrasi dan pelatihan sistem pencatatan laporan keuangan dilaksanakan
setelah aplikasi SIKEBAL selesai dirancang dan siap digunakan. Kegiatan ini dilaksanakan
pada tanggal 9 Agustus 2025, kegiatan ini bertujuan agar pengelola Bank Sampah dapat
memahami sekaligus terampil dalam mengoperasikan sistem yang telah dibuat. Pada sesi
demonstrasi, tim pengabdian memperlihatkan secara langsung cara menggunakan fitur-
fitur utama, seperti pencatatan transaksi setoran sampah, penghitungan tabungan
nasabah, pencatatan pengeluaran, serta penyusunan laporan keuangan secara otomatis.
Pelatihan diberikan dalam bentuk praktik langsung dengan metode simulasi, di mana
setiap peserta diminta untuk mencoba mencatat transaksi menggunakan data nasabah
sampah yang disiapkan.

T "
< i |
¥ ,

Gambar 4. Demonstrasi dan Pelatihan sistem pencatatan laporan keuangan
bersama pengelola Bank sampah

Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan Menggunakan SIKEBAL

Tahap selanjutnya setelah demonstrasi dan pelatihan yaitu melakukan pendampingan
lanjutan kepada pengurus bank sampah. Proses pendampingan dilakukan selama 2
minggu dari tanggal 10 Agustus 2025 - 23 Agustus 2025 kegiatan ini memberikan
kesempatan kepada pengurus bank sampah untuk berlatih secara konsisten serta
memperoleh bimbingan langsung jika selama proses pencatatan laporan keuangan
mengalami kesulitan.

Evaluasi

Tahap akhir dalam kegiatan ini yaitu evaluasi terhadap penerapan sistem, pelatihan dan
pendampingan keuangan bank sampah. Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan
wawancara bersama dengan pengurus bank sampah terkait perbandingan pencatatan
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sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil dari evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman pengurus dalam membuat laporan keuangan, serta terciptanya format
pencatatan yang lebih teratur dan mudah dipahami. Pengurus bank sampah juga
menyampaikan bahwa SIKEBAL sangat mempermudah dan membantu dalam proses
pencatatan, transparansi menjadi dasar untuk pengambilan keputusan pengelolaan bank
sampah ke depan.

Gambar 5. Pendampingan penyusunan laporan keuangan menggunakan SIKEBAL

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan laporan
keuangan menggunakan SIKEBAL disimpulkan bahwa kegiatan memberikan dampak
positif bagi peningkatan kapasitas pengurus dalam mengelola keuangan secara lebih
akuntabel. Melalui rangkaian kegiatan mulai dari observasi, perancangan sistem
pencatatan, demonstrasi dan pelatihan, hingga pendampingan serta evaluasi, pengurus
bank sampah berhasil memperoleh pemahaman baru mengenai pentingnya pencatatan
keuangan yang rapi dan terstruktur. Hasil evaluasi memperlihatkan adanya peningkatan
keterampilan pengurus dalam mencatat transaksi harian, menyusun laporan keuangan
sederhana, serta kesadaran untuk menerapkan prinsip transparansi dalam pengelolaan
keuangan.

Sebagai rekomendasi, kegiatan serupa perlu diperluas pada bank-bank sampah lain
dengan dukungan pelatihan berkelanjutan dan pengembangan fitur aplikasi, misalnya
integrasi dengan sistem pembayaran non-tunai atau pelaporan otomatis ke pemerintah
desa. Selain itu, penelitian lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang digitalisasi
terhadap keberlanjutan bank sampah dapat memperkuat kontribusi program ini dalam
ranah akademik maupun praktik pengabdian masyarakat.
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